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BAB III 

KONSEP PERENCANAAN MUSEUM IKAN HIU INDONESIA 

3.1.Data Pengguna 

a. Data Studi Eksisting 

Perancangan Museum Ikan Hiu Indonesia berlokasi di bangunan 

Blok A Plaza Lagoi, Jl Guindam Duabelas I Teluk Sebong, Lagoi, 

Bintan, Kepulauan Riau. Bangunan ini dibagi menjadi dua blok yaitu 

Blok A dan Blok B, dimana masing masing bangunan setidaknya 

memiliki luas bangunan 3600 m². Bangunan ini merupakan 

bangunan plaza (alun-alun) yang diperuntukan sebagai tempat 

rekreasi, kuliner dan outlet. Dengan potensi pemerintah daerahnya 

terhadap pengelolaan wisata di Bintan, dapat membuat perancangan 

MIHIND pada kawasan ini bisa dijadikan sebagai kawasan wisata 

terpadu. Selain itu kawasan ini berada di tepi pantai yang 

memungkinkan dapat menyuplai kebutuhan sejumlah air laut untuk 

kebutuhan museum. Berikut adalah siteplan Plaza Lagoi. 

 
 

Gambar 3.1 Site, Plaza Lagoi 
(sumber : google map) 
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Kawasan ini yang mendapat dorongan dan dukungan pembangunan 

oleh pemerintah daerah sebagai tempat yang menyuguhkan sarana-

sarana rekreasi dan perbelanjaan bagi masyarakat maupun 

wisatawan. Lokasi Plaza Lagoi berdekatan dengan hotel. Selain itu 

pengunjung Plaza Lagoi dapat menikmati suasana pantai, karena 

tempat ini berada tepat di tepi Pantai Lagoi. 

Gambar di bawah ini adalah block plan atau pembagian area yang 

terdapat di Blok A dan di Blok B Plaza Lagoi; 

Keterangan : 

  : Outlet (Fashion)    : Kuliner (Food&Bar) 

  

Gambar 3.2 Blok A(barat) & Blok B(timur) Plaza Lagoi, Lantai 1 
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Gambar 3.3 Blok A(barat) & Blok B(timur) Plaza Lagoi, Lantai 2 
 

Plaza Lagoi menyuguhkan tempat terbuka untuk masyarakat sekitar 

maupun pengunjung yang biasa dikenal sebagai alun-alun. Berikut 

adalah suasana plaza pada siang dan malam hari. 

  

Gambar 3.4 Plaza Lagoi 
(sumber: data pribadi) 
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b. Data Pengguna Museum Ikan Hiu Indonesia 

1. Kepala Museum 

Kepala Museum (direktur) adalah jabatan teratas, yang bertugas 

sebagai pimpinan pelaksanaan kegiatan museum. dalam 

menjalankan tugasnya, kepala museum membutuhkan 

pergerakan kerjanya yang efisien, dalam arti kepala museum 

dapat dengan mudah turut memantau kegiatan museum maupun 

divisi-divisi di bawahnya. dan area kerja kepala museum adalah 

area yang membutuhkan tingkat keprivasian yang tinggi apabila 

dilihat dari tugas nya. Berikut adalah beberapa tugas yang dimiliki 

seorang kepala museum 

a. Mengepalai dan bertanggung jawab atas segala kewajiban dan 

kegiatan yang ada di museum. 

b. Mengordinasikan tugas-tugas yang diberikan kepada kepala-

kepala seksi/ divisi di bawahnya 

c. Menata dan mengelola managerial serta managemennya di 

museum 

d. Menginisiasi kerjasama dengan instansi terikat yang berkaitan 

dengan museum. 

2. Kepala Bagian Tata Usaha 

Kepala Bagian Tata Usaha Museum dalam job deskripsi nya yaitu 

memimpin penyelenggaraan dan menyusun perencanaan dari 

sub bagian,  diantaranya adalah; 
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a. Mengordinasikan segala kegiatan yang ada kaitannya dengan 

seksi seksi lain, baik di lingkungan museum maupun pusat 

survei 

b. Mengevaluasi kegiatan yang dilaksanakan sub bagian, 

keuangan, perpustakaan, dokumentasi, administrasi. 

c. Melakukan pembinaan dan pengawasan personel/ staf tata 

usaha 

d. Membuat laporan penilaian DP3  

e. Melaksanakan tugas lain dan membantu pelaksanaan tugas 

tugas kepala UPT (Unit Pelaksana Teknis) 

3. Seksi Dokumentasi 

Seksi dokumentasi memiliki tugas sebagai pendokumentasian 

berupa bukti-bukti berkenaan dengan permusieuman. Dan 

menyimpan hasil pendokumentasian. Selain itu berikut adalah job 

description seorang seksi dokumentasi 

a. Mengelola dan mendata koleksi 

b. Mendata dan menganilis segala jenis mineral, biologis hiu. 

4. Seksi Peragaan 

a. Mendata dan Melayani reservasi pengunjung dari instansi 

b. Mengelola dan mengembangkan peragaan dari segi kualitas 

dan kuantitas 

5. Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok Jabatan Fungsional dianggap sebagai ujung tombak 

Museum MIHIND, oleh karena itu bagian ini membutuhkan area 
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privat dalam kerjanya. Dan berikut adalah tugas dari Kelompok 

Jabatan Fungsional, 

a. Mungumpulkan angka kredit 

b. Membuat karya tulis yang dapat dijadikan referensi bagi 

kemajuan Museum 

c. Kelompok ini tidak bekerja secara structural 

6. Pengunjung 

Pengunjung adalah suatu kelompok maupun individu dimana 

pengunjung sebagai pengguna pada ruang pamer, pengguna 

ruang pertunjukan, auditorium, perpustakaan dan sebagainya. 

Pengunjung memiliki keterbatasan dalam kunjungannya ke 

museum, yaitu hanya dapat mengunjungi area pamer/ area publik, 

dan area servis. 
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3.2 Struktur Organisasi 

 

 

 

     

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Struktur Organisasi Museum Ikan Hiu Indonesia 

(Sumber :  Data Pribadi) 

 

 

3.3. Tabel Aktivitas dan Fasilitas Museum Ikan Hiu Indonesia 

Agar segala kebutuhan pengguna museum dapat terpenuhi. Berikut 

adalah tabel aktivitas dan fasilitas perancangan Museum Ikan Hiu 

Indonesia; 

KEPALA 

MIHIND 

JABATAN 

FUNGSIONAL  
TATA 

USAHA 

KEUANGAN 

ADMINISTRASI 

PERPUSTAKAAN 

PERAGAAN 

TENAGA 

TEKNIS 

BADAN 

KONSERVASI

(BK.HUMAS) 

KURATOR 
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Tabel 3.1 Program Kebutuhan Ruang Museum Ikan Hiu Indonesia 
(Sumber : Data Pribadi) 
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3.4 Alur Sirkulasi 

1. Pengunjung MIHIND 

 

Alur pengunjung MIHIND 
Sumber  : Data Pribadi 

 

Pintu Masuk 

Museum 

Loby 

Loket 

Penitipan/ 

penyimpanan 

barang 

Museum 

Pengambilan 

barang 

Perpustakaan Auditorium 

Pintu Keluar 

Museum 

Tempat Parkir (CAR 

PARK – LAGOI) 
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Bagi pengunjung yang akan memasuki area bangunan Museum 

(Blok A), sebelumnya akan diarahkan untuk menuju area parkir di 

Car Park Lagoi di jalan gurindam 12. lalu pengunjung museum akan 

berjalan kaki menuju Gedung Blok A Plaza Lagoi melalui sisi selatan 

gedung sejauh. Setelah tiba di area halaman Blok A, pengunjung 

mempunyai 3 jalur, yang pertama adalah jalur menuju pintu utama 

loby/ loket yang akan memasuki museum, sedangkan jalur yang lain 

adalah jalur untuk menuju perpustakaan dan jalur menuju 

auditorium, dimana pengunjung memiliki akses melewati tangga 

utama yang berada di halaman Blok A.  

Bagi pengunjung yang akan memasuki ruang pamer/ museum akan 

diminta untuk menuju area loket terlebih dahulu, lalu diminta untuk 

melepaskan tas/ransel atau sejenisnya di area penitipan barang. 

Apabila pengunjung telah menyelsaikan perjalanannya di museum 

maka pengunjung dapat keluar melalui pintu keluar di sisi utara 

halaman gedung Blok A, lalu mengambil kembali barang nya di sisi 

selatan halaman Blok A yaitu di tempat penitipan barang. Setelah itu 

pengunjung dapat meninggalkan area museum. 

2. Sirkulasi Menuju Perpustakaan dan Auditorium 

Selanjutnya adapun sirkulasi bagi pengunjung untuk menuju 

perpustakaan dan auditorium. Berikut adalah alur sirkulasinya; 
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Alur pengunjung perpustakaan & auditorium 
Sumber  : Data Pribadi 

Pada alur sirkulasi ini, pengunjung dapat menggunakan fasilitas 

perpustakaan dengan tidak membayar biaya kunjungan. Bagi 

pengunjung yang akan mendatangi perpustakaan sebelumnya akan 

diminta untuk melepaskan tas dan menyimpannya di rak 

penyimpanan tas. Setelah itu pengunjung dapat menggunakan 

fasilitas perpustakaan. Apabila telah selesai, pengunjung akan 

membawa tas nya kembali. Sama Halnya bagi pengunjung yang 

menggunakan fasilitas auditorium dapat menggunakan fasilitas 

Auditorium. Namun pada kasus ini pengunjung auditorium tidak 

diminta untuk melepaskan dan menitipkan tas dan sejenisnya. 

3. Sirkulasi Koleksi Museum 

Sirkulasi yang dibutuhkan pada sirkulasi koleksi museum memiliki 

sifat yang privat, dimana pengunjung tidak terlibat dalam proses 

tahapan alur sirkulasinya, berikut adalah tahap sirkulasi koleksi 

museum. 

Area Parkir 

Datang 

Auditorium 

Penyimpanan tas   Perpustakaan  

Pengambilan tas  

Pulang (pintu 

depan)  

Datang (pintu 

depan)   

Pulang (pintu 

depan)  
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Sirkulasi Penyimpanan Koleksi 

Sumber  : Data Pribadi 

4. Sirkulasi Peminjaman Koleksi Museum 

Ada pun sirkulasi yang dibutuhkan pada prosedur peminjaman 

koleksi museum. Berikut adalah tahapan sirkulasi peminjaman 

koleksi museum hingga pengesahan oleh direktur. 

Datang – lt 2 

Ruang Kurator 

(pendataan) 

R. Fumigasi/ Lab.  

 

 (koleksi hidup) : 

Kolam tampung - 

sterilisasi 

area Pamer 
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Alur Sirkulasi Peminjaman Koleksi 

Sumber  : Data Pribadi 

 

3.5. Program Kedekatan Antar Ruang 

Agar kegiatan pengunjung maupun kegiatan pihak museum dapat 

berjalan secara efisien, maka Program Kedekatan Ruang adalah 

Klien datang, lt 2 

Ruang Kurator 

Humas 

(pendataan) 

Pengesahan 

Tahap awal oleh  

kepala  kurator 

Pengesahan oleh 

direktur 

R, kurator Humas 

Fumigasi 

(sterilisasi) 

Kurator Humas - 

Pengambilan 

barang/ data 

survey 

Kurator humas - 

Pengembalian 

pinjaman barang  

oleh klien 

Area Pamer - 

Penyimpanan 

Koleksi 

Fumigasi 

(sterilisasi) 
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sebagai tolak ukur jarak tempuh antara ruang satu dengan ruang lain 

nya. Berikut adalah Perencanaan Program Kedekatan Ruang Museum 

Ikan Hiu Indonesia; 

Keterangan : 

 

 

Tabel 3.2 – Program Kedekatan Ruang 

Sumber  : Data Pribadi 

 

3.6. Studi Image 

Agar permasalahan dapat terjawab, maka pemilihan suasana ruang 

dan beberapa sistem pamer alat pamer merupakan salahsatu kunci 
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keberhasilan dalam menciptakan suasana ruang yang diinginkan 

pengunjung. Berikut adalah gambaran untuk suasana dan contoh 

penerapan alat pamer yang dapat dijadikan sebagai referensi dasar 

perancangan; 

  
Gambar 3.5 Area Pamer 1 

 

Gambar 3.6  Area Pamer 2  
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Gambar 3.7 Fasilitas Duduk Perpustakaan 

  

Gambar 3.8 Penerapan Fasilitas Simpan 

  

Gambar 3.9 Penerapan Pencahayaan 

 

Gambar 3.10 Penerapan Perancangan Dinding 

 

 

 

 

 

 

 

STILATION OF 

PLACOIDS SHAPE 

TRIANGLE 
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3.7. Mind Mapping 

 

Mind Mapping – Museum Ikan Hiu Indonesia 

Sumber  : Data Pribadi 
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3.8. Zoning  

1. Zoning Lantai 1 

 
Gambar 3.11 Zoning Lantai 1 

Sumber  : Data Pribadi 

 
 

 

 

 

 

ME Museum 
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2. Zoning Lantai Dua 

  
 

Gambar 3.12 Zoning Lantai Dua 
Sumber  : Data Pribadi 
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3.9. Blocking  

1. Bloking Lantai 1 

 
Gambar 3.13 Blocking Lantai Dasar 

Sumber  : Data Pribadi 
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2. Bloking Lantai Dua 

 
 

Gambar 3.14 Blocking Lantai Dua 
Sumber  : Data Pribadi 

 

 


